V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian pemanfaatan lumpur aktif untuk menurunkan
seng (Zn) dalam limbah cair pewarna indigosol pada industri batik dengan
penambahan bakteri indigenus yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa:

1. Bakteri indigenus dominan yang ditemukan pada limbah cair indigosol abu-
abu ialah isolat NH 1 yang menyerupai genus Bacillus dan isolat NH 2 yang
menyerupai genus Pseudomonas.

2. Lumpur aktif dengan penambahan isolat campuran mampu melakukan
bioremediasi dengan menurunkan kadar BOD sebesar 75,36%, TSS sebesar
94,13%, TDS sebesar 73,03%, serta meningkatkan nilai pH sebesar 34,60%
dan suhu sebesar 3,46%. Penambahan isolat NH 2 mengalami penurunan
kadar logam Zn tertinggi yaitu sebesar 71,88%.

3. Isolat bakteri campuran cenderung lebih baik dalam meremediasi limbah cair

indigosol abu-abu.

B. Saran
Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan terkait dengan penelitian
pemanfaatan lumpur aktif untuk menurunkan seng (Zn) dalam limbah cair
pewarna indigosol pada industri batik dengan penambahan bakteri indigenus

yaitu:
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1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi isolat bakteri NH
1 dan NH 2 dengan metode identifikasi yang lebih akurat. Misalnya dengan
menggunakan medium selektif atau metode molekuler.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai jumlah penambahan mikrobia
isolat NH 1 dan NH 2 dalam meremediasi limbah cair indigosol abu-abu.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai waktu remediasi isolat NH 1
dan NH 2 dalam meremediasi limbah cair indigosol abu-abu hingga kadar

BOD, TSS, dan TDS sesuai dengan baku mutu limbah industri batik.
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Lampiran 1. Dokumentasi Hasil Pengamatan Morfologi Koloni Bakteri Uji
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Gambar 21. Morfologi Koloni dan Motilitas Isolat Bakteri NH 1 (kiri) dan
NH 2 (kanan) pada Medium Agar Petri dan Tusukan Tegak

Lampiran 2. Dokumentasi Hasil Uji Sifat Biokimia Isolat Bakteri dalam
Prosedur Identifikasi Bakteri
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Gambar 22. Hasil Uji Fermentasi Karbohidrat Isolat Bakteri NH 1 dan NH 2
dalam Medium Cair (L) Laktosa, (S) Sukrosa, dan (G) Glukosa.
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Lanjutan Lampiran 2. Dokumentasi Hasil Uji Sifat Biokimia Isolat Bakteri
dalam Prosedur Identifikasi Bakteri

Gambar 23. Warna Merah yang Menandai Uji Positif Reduksi Nitrat pada Isolat
Bakteri NH 1 (A) dan NH 2 (B)

Gambar 24. Cincin Merah Muda yang Menandai Hasil Positif Uji Pembentukan
Indol pada Isolat Bakteri NH 1 (A) dan NH 2 (B)

Gambar 25. Gelembung Oksigen yang Menandai Hasil Positif Uji Katalase pada
Isolat Bakteri NH 1 (A) dan NH 2 (B)
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Lampiran 3. Analisis Varian dan Uji Duncan BOD Limbah Cair Indigosol

Abu-abu
Tabel 14. Raw Data Parameter BOD Selama 14 Hari
Jenis Ulangan Hari ke
Perlakuan 0 7 14
Kontrol 1 4.800 2.300 2000
2 4.800 2.400 1.400
3 5.000 2.400 2.600
1 3.300 1.225 2000
pri 2 2.700 1.225 1.200
3 2.600 1.300 1.600
" 4.500 1.000 1.300
NH (2) 2 4.600 1.275 1.500
3 3.900 1.300 700
1 4.500 1.225 1.100
Campuran 2 4.600 1.225 900
3 4.700 1.275 1.400
Tabel 15. Uji Anava Parameter BOD Hari ke-0
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 7186666,667 3| 2395555,556 | 30,910 | ,000
Dalam Grup 620000,000 8 77500,000
Total 7806666,667 11

Tabel 16. Uji Duncan Parameter BOD Hari ke-0

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (1) 3 2866,6667
NH (2) 3 4333,3333
NH Campuran 3 4600,0000
Kontrol 3 4866,6667
Sig. 1,000 ,054
Tabel 17. Uji Anava Parameter BOD Hari ke-7
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 2898750,000 3| 966250,000 | 115,950 | ,000
Dalam Grup 66666,667 8 8333,333
Total 2965416,667 11




Tabel 18. Uji Duncan Parameter BOD Hari ke-7
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Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (2) 3| 1191,6667
NH Campuran 3| 1241,6667
NH (1) 3| 1266,6667
Kontrol 3 2366,6667
Sig. ,363 1,000
Tabel 19. Uji Anava Parameter BOD Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 1509166,667 3| 503055,556 | 2,659, ,119
Dalam Grup 1513333,333 8| 189166,667
Total 3022500,000 11

Tabel 20. Uji Duncan Parameter BOD Hari ke-14

N Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan
1 1
Duncan(a) NH Campuran 3 1133,3333
NH (2) 3 1166,6667
NH (1) 3 1600,0000
Kontrol 3 2000,0000
Sig. ,051
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Lampiran 4. Analisis Varian dan Uji Duncan TSS Limbah Cair Indigosol Abu-

abu
Tabel 21. Raw Data Parameter TSS Selama 14 Hari
Jenis Ulangan Hari ke
Perlakuan 0 7 14
Kontrol 1 6120 1250 760
2 18650 1360 970
3 9340 1570 1505
1 8240 745 645
pri 2 3420 1370 786
3 6980 1120 960
" 3530 955 585
NH (2) 2 14420 2780 1520
3 2930 1130 522
1 13420 954 505
Campuran 2 10540 785 580
3 8220 845 805
Tabel 22. Uji Anava Parameter TSS Hari ke-0
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 61176491,667 3| 20392163,889 | ,839 | ,510
Dalam Grup 194409333,333 8| 24301166,667
Total 255585825,000 11

Tabel 23. Uji Duncan Parameter TSS Hari ke-0

N Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan
1 1
Duncan(a) NH (1) 3 6213,3333
NH (2) 3 6960,0000
NH Campuran 3 10726,6667
Kontrol 3 11370,0000
Sig. ,262
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Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 1016094,000 3| 338698,000 1,181| ,376
Dalam Grup 2293380,667 8| 286672,583
Total 3309474,667 11
Tabel 25. Uji Duncan Parameter TSS Hari ke-7
N | Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan
1 1
Duncan(a) NH Campuran 3 861,3333
NH (1) 3 1078,3333
Kontrol 3 1393,3333
NH (2) 3 1621,6667
Sig. ,141
Tabel 26. Uji Anava Parameter TSS Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 311740,917 3| 103913,639| ,816| ,520
Dalam Grup 1018393,333 8 | 127299,167
Total 1330134,250 11

Tabel 27. Uji Duncan Parameter TSS Hari ke-14

N Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan

1 1

Duncan(a) NH Campuran 3 630,0000

NH (1) 3 797,0000
NH (2) 3 875,6667
Kontrol 3 1078,3333
Sig. ,186
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Lampiran 5. Analisis Varian dan Uji Duncan TDS Limbah Cair Indigosol

Abu-abu
Tabel 28. Raw Data Parameter TDS Selama 14 Hari
Jenis Ulangan Hari ke
Perlakuan 0 7 14
Kontrol 1 4300 1960 1510
2 4430 2000 1370
3 5310 1510 1230
1 5070 2200 1430
pri 2 4830 1440 1230
3 4930 1590 1340
1 3470 2410 1140
NH (2) 2 3970 2600 1300
3 3390 1850 1050
1 4800 2890 1310
Campuran 2 3550 1980 1410
3 4690 3260 1380
Tabel 29. Uji Anava Parameter TDS Hari ke-0
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 3001366,667 3 1000455,556 | 4,475 ,040
Dalam Grup 1788533,333 8 223566,667
Total 4789900,000 11

Tabel 30. Uji Duncan Parameter TDS Hari ke-0

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (2) 3| 3610,0000
NH Campuran 3| 4346,6667 4346,6667
Kontrol 3 4680,0000
NH (1) 3 4943,3333
Sig. ,093 ,176
Tabel 31. Uji Anava Parameter TDS Hari ke-7
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 542891,667 3| 180963,889 | ,956| ,459
Dalam Grup 1513733,333 8 189216,667
Total 2056625,000 11
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N | Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan
1
Duncan(a) NH (2) 3 2286,6667
Kontrol 3 2693,3333
NH Campuran 3 2710,0000
NH (1) 3 2860,0000
Sig. ,168
Tabel 33. Uji Anava Parameter TDS Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 697489,000 3| 232496,333 3,439 ,072
Dalam Grup 540770,667 8| 67596,333
Total 1238259,667 11

Tabel 34. Uji Duncan Parameter TDS Hari ke-14

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (2) 3 1255,3333
NH Campuran 3 1366,6667 1366,6667
NH (1) 3 1743,3333 1743,3333
Kontrol 3 1823,3333
Sig. ,058 ,073




113

Lampiran 6. Analisis Varian dan Uji Duncan pH Limbah Cair Indigosol Abu-

abu
Tabel 35. Raw Data Parameter pH Selama 14 Hari
Jenis Ulangan Hari ke

Perlakuan 0 7 14
Kontrol 1 6,30 8,43 8,54
2 6,46 8,42 8,52
3 6,49 8,50 8,60
1 6,47 8,46 8,60

NS 2 6,58 8,56 8,59
3 6,65 8,61 8,71

1 6,68 8,75 8,81

NH (2) 2 6,56 8,69 8,73
3 6,65 8,65 8,78

1 6,61 8,84 8,80

Campuran 2 6,56 8,74 8,78
3 6,50 8,78 8,92

Tabel 36. Uji Anava Parameter pH Hari ke-0

Jumlah Derajat Kuadrat

Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,073 3 ,024 1 3,793 ,058
Dalam Grup ,051 8 ,006
Total ,124 11

Tabel 37. Uji Duncan Parameter pH Hari ke-0

Perlakuan N | Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a)  Kontrol 3 6,4167
NH Campuran 3 6,5567 6,5567
NH (1) 3 6,5667 6,5667
NH (2) 3 6,6300
Sig. ,059 ,313




Tabel 38. Uji Anava Parameter pH Hari ke-7
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Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,205 3 ,068 21,385 ,000
Dalam Grup ,026 8 ,003
Total ,231 11
Tabel 39. Uji Duncan Parameter pH Hari ke-7
Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) Kontrol 3 8,4500
NH (1) 3 8,5433
NH (2) 3 8,6967
NH Campuran 3 8,7867
Sig. ,078 ,087
Tabel 40. Uji Anava Parameter pH Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 147 3 ,049 | 14,512 ,001
Dalam Grup ,027 8 ,003
Total 174 11

Tabel 41. Uji Duncan Parameter pH Hari ke-14

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a)  Kontrol 3 8,5533
NH (1) 3 8,6333
NH (2) 3 8,7733
NH Campuran 3 8,8333
Sig. ,131 242
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Lampiran 7. Analisis Varian dan Uji Duncan pH Limbah Cair Indigosol Abu-

abu
Tabel 42. Raw Data Parameter Suhu Selama 14 Hari
Jenis Ulangan Hari ke
Perlakuan 0 7 14
Kontrol 1 27,6 28,4 28,8
2 27,9 28,4 28,7
3 27,8 28,2 28,7
1 21,7 28,4 28,7
MGl 2 27,7 28,2 28,5
3 27,6 28,2 28,5
" 27,6 28 28,4
NH (2) 2 27,6 28 28,5
3 21,5 28 28,3
1 27,6 27,8 28,1
Campuran 2 27,3 28 28
3 27 27,9 28,2
Tabel 43. Uji Anava Parameter Suhu Hari ke-0
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,362 3 121 4,028 ,051
Dalam Grup ,240 8 ,030
Total ,602 11
Tabel 44. Uji Duncan Parameter Suhu Hari ke-0
Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) Kontrol 3 27,3000
NH (1) 3 27,5667 27,5667
NH (2) 3 27,6667
NH Campuran 3 27,7667
Sig. ,096 ,212
Tabel 45. Uji Anava Parameter Suhu Hari ke-7
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,389 3 , 130 | 14,152 ,001
Dalam Grup ,073 8 ,009
Total ,463 11
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Perlakuan N | Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH Campuran 3 27,9000
NH (2) 3 28,0000
NH (1) 3 28,2667
Kontrol 3 28,3333
Sig. ,237 419
Tabel 47. Uji Anava Parameter Suhu Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,657 3 ,219 | 23,879 ,000
Dalam Grup ,073 8 ,009
Total ,730 11

Tabel 48. Uji Duncan Parameter Suhu Hari ke-14

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 3 1
Duncan(a) Kontrol 3| 28,1000
NH (1) 3 28,4000
NH (2) 3 28,5667 | 28,5667
NH Campuran 3 28,7333
Sig. 1,000 ,066 ,066
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Lampiran 8. Analisis Varian dan Uji Duncan Logam Berat Zn Limbah Cair
Indigosol Abu-abu

Tabel 49. Raw Data Parameter Logam Berat Zn Selama 14 Hari

Jenis Ulangan Hari ke
Perlakuan 0 7 14

Kontrol 1 0,7997 0,4966 0,3142
2 1,6238 0,9979 0,5308
3 0,4589 0,1879 0.1835
1 0,3846 0,1881 0,1570
NS 2 0,5388 0,1855 0,1462
3 0,6829 0,2405 0,2009
" 0,1556 0,1048 0,0810
NH (2) 2 0,3662 0,2098 0,1048
3 0,4405 0,1252 0,0855
1 0,6153 0,1766 0,1795
Campuran 2 0,3869 0,1102 0,0931
3 0,5321 0,3213 0,2690

Tabel 50. Uji Anava Parameter Logam Berat Zn Hari ke-0

Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,651 3 217 | 2,102 ,178
Dalam Grup ,826 8 ,103
Total 1,476 11

Tabel 51. Uji Duncan Parameter Logam Berat Zn Hari ke-0

N | Tingkat Kepercayaan = 0,05
Perlakuan
1 1
Duncan(a) NH (2) 3 ,3233
NH Campuran 3 ,5133
NH (1) 3 ,5333
Kontrol 3 ,9600
Sig. ,052
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Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup ,268 3 ,089 | 2,512 ,132
Dalam Grup ,284 8 ,036
Total ,552 11
Tabel 53. Uji Duncan Parameter Logam Berat Zn Hari ke-7
Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (2) 3 ,1467
NH Campuran 3 ,2033 ,2033
NH (1) 3 ,2233 ,2233
Kontrol 3 ,5300
Sig. 645 ,076
Tabel 54. Uji Anava Parameter Logam Berat Zn Hari ke-14
Jumlah Derajat Kuadrat
Kuadrat Bebas Tengah F Sig.
Antar Grup 111 3 ,037 3,734 ,060
Dalam Grup ,079 8 ,010
Total ,190 11

Tabel 55. Uji Duncan Parameter Logam Berat Zn Hari ke-14

Perlakuan N Tingkat Kepercayaan = 0,05
1 2 1
Duncan(a) NH (2) 3 ,0900
NH (1) 3 ,1700 ,1700
NH Campuran 3 ,1800 ,1800
Kontrol 3 ,3533
Sig. ,318 ,062
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Lampiran 9. Hasil Uji Limbah Murni Indigosol, Remazol, dan Naphtol

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN PENYAKIT DAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN V' KAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN Coborsiim Porans

PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA il
Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan, Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Bantul, Yogyakarta 55197 Fax. :(0274) 443284
E-mail : info@btkljogja-or.id Website : www.btkljogja.or.id
FRAVIIL3112/Rev 7 LAPORAN HASIL Ut Hal. 1 dari 1 hal

K/ T

-

12016

Pengujian Laboratorium Fisika Kinia Air

No. contoh uji

Jenis concoh uji

Asal contoh uji
Pengambil contoh uji
Tel. diambil diterima
Tgl. Pengujian

2RISR S 23 TR

LMD Ca)i o e

SNovia Hertivans Mhs, Atmajava. Jur. Teknik Biologi No. Mhs. 120801276
SNovia Hertivani i Pelanggan )

I7-12-2005 1721222005

IF-02-200 5 sl 31222013

0rogr4g

Uraian ;
234135 K. Contoh wji iimbah cair powarna Indizosoi
23.416 K. Contoh uji limbah cair pewarna Naptol.
23417 K. Contoh uji limbah cair pewarna Remsol.

| S .
I | Hasil uji | Methode Uji

‘ No ‘ Paramerer Autian
. | [ !
o2ansi 23416 K TR
|
; | | ——
1| e me 00161 = (L0161 nolet SNT6989.8-2009
2 Cu* my | 01704 0.0289 0.0353 I SKI 6989 6-2009
3 Cr total® e | 0.0213 < 00213 00213 1 SNIABRY 17-2009
4 Cdr nig ! < 0L0034 < 0.0034 00034 SNT 6989 16-2009
3| Zn* my L L1960 27846 00247 SNI6989.7-2009
I |
e ] ! : S
Keterangan : * : Parameler terakreditasi.
Contoh uji tidak diawetkan.
Catatan = 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh vang diuii

2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa ijin
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL PP
3. Semua parameter diuji di Laboratorium

T, kecuali secara lenglap.

2010
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Lampiran 10. Hasil Uji Limbah Murni Indigosol Abu-abu
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DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT

BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA
Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan, — Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283

Banlul, Yogyakarta 55197 Fax. :(0274) 443284
E-mail : info@bikljogja.or.id Website : www.btkljogja.or.id
FRA1.3/12/Rev.7 LAPORANHASIL UJ1 Hal 1 dari 1 hal
m‘%—ame

e

Pengujian Laboratorium Fisika Kimia A

No. contoh uji 14910 K
lenis contoh uji . Limbah cair
Asal contoh uji Sdri Novia Hestivani . Mhs, Tekno Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta Ne. Mhs. 120801276
Pengambil contoh uji Sdri Novia Hestivani { Pelanggan ) o e,
Tel. diambiliditerima 2312322016 1-4-2016 fk j‘ Sl
Tal. Pengujian ©1-4-2016 s.d 13-4-2016
Uraian :
4 910 K C0'1TOI1 uji limbah cair bmk mdmom\ abu-abu
No Parameler satuan Hasil uji Methode Uji i
4910 K
| Zn* 1.2030 SN 698Y.7-2009
2 Cu* < 0.0066 SN 6989.6-2009
3 Cr total® =0.0213 SNI6989.17-2009
4 Cd* 0.0034 SNI6989.16-2009
5 Ph* = 00161 SNI6989.8-2009 !
3 BOL* | 800.0 i SNI 6989.72-2009
7 Cop* 23465 SNI 6984522009
8 TDS 7410 In House Methode
9 | TSS 204 In House Methode J
Keterdngan . Parameter terakreditasi. T T

Contoh uji tidak diawetkan.

Catatan : |. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang diuji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa ijin
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBI KL PP Yog} akarta, kecuali secara lengkap.
_Semua parameter diuji di Laboratorium.

s

Yoeyakarta gl April 2016
Deputi Manjgs Tekffik Lab. Fisika Kimia Air

i

Nilg b rawati. ST M.Sc
3032001




Lampiran 11. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-0

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN PENYAKIT VKAN
2 & BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN s e
3¢ </ PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA R

Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,  Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Bantul, Yogyakarta 55197 Fax. :(0274) 443284
E-mail : info@btkljogja.or.id Website : www.btkljogja.or.id

F Y,
27 o

FRVIIL.3/12/Rev.7 LAPORAN HASIL UJI Hal. 1 dari 2 hal
K/ W 12016

Pengujian Laboratorium Fisika Kimia Air ‘ \ b
No contoh uji: -8.752 Ks.d 8.763 K b4 ’
Jenis contoh uji : Limbah cair

Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta.

Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )

Tgl. diambil/diterima : 19-5-2016 / 19-5-2016

Tgl. Pengujian : 19-56-2016 s.d 17-6-2016

Uraian :

8.752 K.Contoh uji limbah cair kode : control A.

8.753 K.Contoh uji limbah cair kode : control B.

8.754 K.Contoh uji limbah cair kode : control C.

8.755 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1)
8.756 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 1

A
) B.
8.757 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1) C.

121

No Parameter | Satuan Hasil uji Metode uji
8.752 K 8.753 K 8.754 K 8.755 K 8.756 K 8.757K

1 | BOD* mg/L 48000 | 4.8000 | 5.0000 | 3.3000 | 2.700,0 | 2.600,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSs mg/L 6.120 18.650 9.340 8.240 3.420 6.980 In House Methode
3 | zn* mg/L 0,7997 16238 | 04589 | 03846 | 0,5388 | 0,6829 SNI 6989.7-2009

| | |

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan

Yogyakarta, 24 Juni 2016

Deputi Manajer Teknjk Lab. Fisika Kimia Air

Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL-PP Nila Qakrawati, ST, M.Sc.
Yogyakarta, kecuali secara lengkap. - NIP/196807301993032001
3. Semua parameter diuji di laboratorium. BT
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Lanjutan Lampiran 11. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-0

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT vV KAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN N Coretokic P
PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA sl

Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Fax. :(0274) 443284
Website : www.btkljogja.or.id

« <
Y. Q

6 Ay
27 1o

Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta 55197
E-mail : info@btkljogja.or.id

FRVIIL3/12/Rev.7 LAPORAN HASIL UJI Hal. 2 dari 2 hal
K\, [2016 .
e ¥ 1 .b
Pengujian Laboratorium Fisika Kimia Air
No contoh uji: 18752 Ks.d 8.763 K
Jenis contoh uji Limbah cair
Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta.
Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )
Tgl. diambil/diterima : 19-5-2016 / 19-5-2016
Tgl. Pengujian 1 19-5-2016 s.d 17-6-2016
Uraian :
8.758 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2) A.
8.759 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2 ) B.
8.760 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2 ) C.
8.761 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran A.
8.762 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran B.
8.763 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran C.
No Parameter | Satuan Hasil uji Metode uji
8.758 K 8.759 K 8.760 K 8.761 K 8.762 K 8.763 K
1 | BOD* mg/L 45000 | 46000 | 3.9000 | 4.500,0 | 4.6000 | 4.700,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSS mg/L 3.530 14.420 2.930 13.420 10.540 8.220 In House Methode
3 |Zn* | mglL 0,1556 0,3662 04405 | 06153 | 0,3869 | 0,5321 SNI 6989.7-2009
L | | I ]

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan

Yogyakarta, 24 Juni 2016

Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin
Manajer Puncak Laboratorium Penguiji dan Kalibrasi BBTKL-PP
Yogyakarta, kecuali secara lengkap.
3. Semua parameter diuji di laboratorium.
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-7

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN PENYAKIT vV KAN
e < BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN ey o
s PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA R
Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,  Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Bantul, Yogyakarta 55197 Fax. :(0274) 443284
E-mail : info@btkljogja.or.id Website : www.btkljogja.or.id
FRVIIL.3/12/Rev.7 LAPORAN HASIL UJI Hal. 1 dari 2 hal
K/ %, 12016
Ut
Penguijian Laboratorium Fisika Kimia Air . ; i ;
No contoh uji: 9140 Ks.d 9.151 K W B Y
Jenis contoh uji : Limbah cair
Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta No. Mhs. 120801276.

Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )
Tgl. diambil/diterima : 26-5-2016 / 26-5-2016

Tgl. Pengujian : 26-5-2016 s.d 20-6-2016
Uraian :

9.140 K.Contoh uji limbah cair kode : control A.
9.141 K.Contoh uji limbah cair kode : control B.
9.142 K.Contoh uji limbah cair kode : control C.
9.143 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1) A.
9.144 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1) B.
9.145 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1) C.

No Parameter | Satuan Hasil uji Metode uji
9.140K 9.141K 9.142 K 9.143 K 9.144 K 9.145K

1 | BOD* mg/l | 2.3000 | 24000 | 24000 | 1.2250 | 12750 | 1.300,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSS mg/L 1.250 1.360 1.570 745 1.370 1.120 In House Methode
3 |zn* mg/ll | 04996 | 09009 | 0,1879 | 0,1941 | 0,1915 | 0,2405 SNI 6989.7-2009

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan

Yogyakarta, 24 Juni 2016

Deputi-Manajer Tgknik Lab. Fisika Kimia Air

Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji P
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin )
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL-PP
Yogyakarta, kecuali secara lengkap. N

3. Semua parameter diuji di laboratorium.

Cakrawati, ST, M.Sc.
/196807301993032001
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Lanjutan Lampiran 12. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-7

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN PENYAKIT vV KAN
BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN it
PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA SRS
Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,  Telp. : (0274) 371588 Hunting, 4432
Bantul, Yogyakarta 55197 Fax, : §0274; danngy ne 3283
E-mail : info@btkljogja.or.id Website : www.btkljogja.or.id
FRVIIL.3/12/Rev.7 LAPORAN HASIL UJI Hal. 2 dari 2 hal
K/ vt /2016
Penguijian Laboratorium Fisika Kimia Air 3 T §)
No contoh uji: 19.140 Ks.d 9.151 K ‘
Jenis contoh uji : Limbah cair
Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta No. Mhs. 120801276.

Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )
Tgl. diambil/diterima : 26-5-2016 / 26-5-2016

Tgl. Pengujian . 26-5-2016 s.d 20-6-2016
Uraian :

9.146 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2 ) A.
9.147 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2) B.
9.148 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2) C.
9.149 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran A.
9.150 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran B.
9.151 K.Contoh uji limbah cair kode : NH campuran C.

No Parameter | Satuan Hasil uji Metode uji
9.146 K 9.147 K 9.148 K 9.149 K 9.150 K 9.151 K

1 BOD* mg/L 1.000,0 1.275,0 1.300,0 1.225,0 1.225,0 1.275,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSS mg/L 955 2.780 1.130 954 785 845 In House Methode
3 |2Zn* malL 0,0984 | 0,2098 | 0,252 | 0,1766 | 0,1102 | 0,3213 SNI 6989.7-2009

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan

Yogyakarta, 24 Juni 2016

Deputi M'anajer Tekplik Lab. Fisika Kimia Air

Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL-PP N
Yogyakarta, kecuali secara lengkap. NI
3. Semua parameter diuji di laboratorium. .

akrawati, ST, M.Sc.
96807301993032001
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-14

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN PENYAKIT VvV KAN

BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN B o
PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA

Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Fax. :(0274) 443284
Website : www.btkljogja.or.id

Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta 55197
E-mail : info@btkljogja.or.id

LAPORAN HASIL UJI Hal. 1 dari 2 hal

K/ v5C /2016

FRVIIL3/12/Rev.7

Penguijian Laboratorium Fisika Kimia Air
No contoh uji: © 9.678 Ks.d 9.689 K

Jenis contoh uji : Limbah cair

Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta, No. Mhs. 120801276.
Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )

Tgl. diambil/diterima : 2-6-2016 / 2-62016

Tgl. Pengujian : 2-6-2016 s.d 28-6-2016

Uraian :

9.678 K.Contoh uji limbah cair kode : control A

9.679 K.Contoh uji limbah cair kode : control B. 1) ) i :? i U 8

9.680 K.Contoh uji limbah cair kode : control C. N ‘

9.681 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 1) A.

9.682 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 1) B.

9.683 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (1) C.

No Parameter Satuan Hasil uji Metode uji

9.678 K 9.679 K 9.680 K 9.681 K 9.682 K 9.683 K

1 BOD* mg/l 2.000,0 1.400,0 2.600,0 2.000,0 1.200,0 1.600,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSS mg/l 760 970 1.505 645 786 960 In House Methode
38 | Zn* mg/l 0,3142 0,5308 0,1735 0,1570 0,1462 0,1959 SNI 6989.7-2009

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan
Tanda ( - ) pada kolom tidak dikerjakan

Yogyakarta, 30 Juni 2016

Deputi Manajer Teknjk Lab. Fisika Kimia Air
Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL-PP
Yogyakarta, kecuali secara lengkap.
3. Semua parameter diuji di laboratorium.

Nila Gakrawati, ST, M.Sc.
NIP.//86807301993032001
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Lanjutan Lampiran 13. Hasil Pengukuran BOD, TSS, dan Zn Hari ke-14

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN PENYAKIT Y KAN
3 4 BALAI BESAR TEKNIK KESEHATAN LINGKUNGAN DAN iy
"’fr,/ 06\9 PENGENDALIAN PENYAKIT YOGYAKARTA RRRIEN
i Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan,  Telp. : (0274) 371588 Hunting, 443283
Bantu}, ngyakana 55197 Fax. :(0274) 443284
E-mail : info@btkljogja.or.id Website : www.btkljogja.or.id
FR/VIIN.3/12/Rev.7 LAPORAN HASIL UJI Hal. 2 dari 2 hal
K v 12016
Pengujian Laboratorium Fisika Kimia Air
No contoh uji: : 9.678 Ks.d 9.689 K
Jenis contoh uji : Limbah cair
Asal contoh uji : Novia Hertiyani, Mhs. Fak. Biologi Univ. Atmajaya, Yogyakarta, No. Mhs. 120801276.

Pengambil contoh uji : Novia Hertiyani ( Pelanggan )
Tgl. diambil/diterima : 2-6-2016 / 2-62016

Tgl. Pengujian : 2-6-2016 s.d 28-6-2016
Uraian :

9.684 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2) A
9.685 K.Contoh uji limbah cair kode : NH (2 ) B.
9.686 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 2
9.687 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 3
9.688 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 3
9.689 K.Contoh uji limbah cair kode : NH ( 3

LN2008

No Parameter Satuan Hasil uji Metode uji
9684K | 9685K | 9.686K | 9.687K | 9.688K 9.689 K

1 | BOD* mg/l 1.300,0 | 1.500,0 700,0 1.100,0 900,0 1.400,0 SNI 6989.72-2009
2 | TSS mgll 585 1.520 522 505 580 805 In House Methode
3 | Zn* mg/l 0,0810 0,0984 0,0855 0,1795 0,0931 0,2690 SNI 6989.7-2009

Keterangan : *: Parameter terakreditasi
Contoh uji tidak diawetkan
Tanda ( - ) pada kolom tidak dikerjakan

Yogyakarta, 30 Juni 2016

Deputi Manajer-Tekjik Lab. Fisika Kimia Air
Catatan : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk contoh yang uji
2. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan tanpa izin % \
Manajer Puncak Laboratorium Penguji dan Kalibrasi BBTKL-PP Nilafakrawati, ST, M.Sc.
Yogyakarta, kecuali secara lengkap. NIP/96807301993032001
3. Semua parameter diuji di laboratorium.
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Lampiran 14. Surat ljin Pengambilan Sampel

JIn. Tirtodipuran No.54 Telp. { 0274 ) 375 218,

.(/))([/{)!/; (///))’()/()!“({;y//i() 371226 Fax. (0274-) 372 .1333 YOGYAKARTA
o Sriatine 55143 INDONESIA batik@winotosastro.com

NeNE PRADITIYNA] SAND WAL

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Haryani Winotosastro

Jabatan : Pimpinan

Nama Perusahaan : Batik Winotosastro

Alamat - J1. Tirtodipuran No. 54 . Yogyakarta 55143

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Novia Hertiyani

No. Mahasiswa 1120801276

Program Studi : Biologi

Universitas : Atma Jaya Yogyakaria

Judul Skripsi : Pemantaatan Lumpur Aktif untuk menurunkan Seng ( Zn ) Dalam Limbah

Cair Pewarna Indigosol Pada Industri Batik dengan

Penambahan Bakteri Indigenus

Telah melakukan pengambilan limbah cair pewarna indigosol abu — abu sebagai sampel untuk
kepentingan penelitian dan saya tidak keberatan nama perusahaan / industri dicantumkan di dalam

naskah skripsi dan naskah publikasi.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan semestinya. Aias perhatiannya

saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 20 Agustus 2016

Yang Membuat Pernyataan,

{ Haryani Winotosastro )



